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Kedaulatan merupakan kckuu�aun tertinggi dari suatu negara yung herarti diatas 

kedaula1an itu tidak ada lagi kckuasaan )ang lebih tinggi. Kedaulman yang dimiliki 

oleh suatu negara menunjukkan bahwa negara itu adalah merdeka atau tidal.. 1unduk 

pada kekuasaan negara lain. 

Kedaulatan pada da�m)a mengandung dua B!>pek )aitu perwma. aspek 

int�mal yaitu berupa kckuasann tertinggi untuk mengatur segala sesuatu > ung ada atau 

terjadi didalam batas-baws wilayuhnya. Kedua. aspck eksternul yuitl1 kckuasaan 

tc11inggi untuk mcngadakan l1t1bungan dengan masyarakat intcrnasionul. maupun 

mengatur segala scsua1u yang ada atau terjadi diluar \\ila)ah ncgara itu 1.:wpi 

sepanjang masih ada kaitann) a dengan kepentingan dengan negarn itu. 1 

Menurut Huala \doll: dalam hukunya: ··Aspel..-a,pel.. ncgar.i dalam I lukurn 

lnternasional·· dikatakan kedaulatan teritorial juga berarti kcdaulatan ) ;mg <limiliki 

oleh suatu negarn dalam mdaksanakan yurisdiksi eksl..lusif di \\il:i)ahn)tl. Jadi okh 

karena pelaksanaan �edaulatan itu didasarknn pada \\ ilayah. moka wiluyah mungkin 

adalah konsep fundamental hukum inlcrnasional. 1 

I Wa)an Panhiana. Be/H!rapa llusalah Dalam lluA11111 l111erna1io11ul '''"' /111Aum 
\a•io11a/ /11do11e;ia, Bina Cipta, B:indung. 1990. hal :?3. 

1 Huala Adolf, Asp,A-IJpd ''guru Dttlum Jlu/uJm J111ernu:sio11al. Ru1d\\ah Pr<". Jai.ana. 
1991. hal. 76. 
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Dalam kaitann) a dengan kedaulatan. "ilayah mcmpunyai dua ciri penting )ang 

dimiliki oleh suatu ncgani. ;nitu : 

Kedaulatan mcrupakan suutu prasy:mn hukum suutu negarn. 

Kcdaulatan mcmnunjukkun ncgara itu me rdcka dtm sckaligus 1uga merupakan 

fungsi suatu negara. 

Jadi dapat disimpulkan bahwa kedaulatan suatu ncgara scbagai sellagai konsep 

hukum intemasional memiliki tiga aspek utama yaitu : 

I. Aspek ek.stemal )aitu kcl.uasaan untul. berhubungan dcngan ncgara Jain. 

") Aspek internal yaitu kekuasaan tcrtinggi unruk mengatur scgala scsuatu )ang ada 

atau terjadi di dalam batas-butas "ilayahnya. 

3. Aspek teritorial/Wilayah. yuilu kckuasaan satu-sntunya dun menycluruh yang 

dijalankan oleh negnra tcrhu<lap scmua orang atau bcnda yung bcradu diatasnya. 

dibawah maupun udara wila) ah tcr;ebut. 

�enurut �la" Sorensen. pc:ngcrtian ··Wilayah �egara .. mempunyai dua unsur 

yaitu : 

Susunan serta luas \\ilayah )Ung dimaksudkan dalan1 wilayuh ncgaru itu <lan sifot 
hukum dari kckuasann ncgnra alas "ilayah itu. Yang dimaksudlwn <lengan 
susunan wilayah adalah d:trmmi. pulau-pulau. sungai. dnnau. pcrairun pcdalaman. 
laut terilorial. landas kont incn horns jelas batas-batnsnya dan luas \\ i I ayah bernpa 
besar I uas ncgara 1erscbut. ' 

Di dalam konscpst hukum Romawi. kedaulatan alas wilayah dipandang dan 

diinterpretasikan sebagai hak milik. Berdasarkan konsepsi diatas maka. di dalam 

' Ma.' Sorensen, lla111wl of Public /11ttmu1i011al UJ"'. Max Sorensen (cJ). "lac \11 '"· �L 
\larun Press. Ne" Yori.. 1%8. p. 21 
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